




Karya seni lukis adalah salah satu cara untuk mengungkapkan dan 
mengekspresikan pengalaman batin manusia atau salah satu cara untuk memenuhi 
kebutuhan spiritual. Mewujudkan hal ini perlu adanya pemikiran, ketajaman 
perasaan dan bakat yang dimiliki oleh setiap orang. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi perwujudan lukisan yaitu faktor latar belakang lingkungan dan 
pendidikan, yang juga tidak bisa terpisahkan adalah pengaruh media masa dan 
elektronik, selain itu ingatan masa lalu yang masih dikenang maupun sedang 
berlangsung, serta  interaksi di luar diri. 
Penciptaan karya-kara Tugas Akhir ini muncul karena adanya keinginan 
untuk mendalami secara spesifik dari bentuk sampai karakter air sebagai media 
maupun sarana untuk terapi bagi pencipta yang mengalami suatu kejadian yang 
berhubungan dengan air. Pada Tugas Akhir ini yang berjudul “Imajinasi Bentuk 
Air dalam Lukisan” merupakan pemahaman tentang pengalaman yang dirasakan 
sendiri atau melihat dari lingkungan sekitar, seperti hubungan manusia dengan 
alam sekitar dan manusia dengan manusia seiring berkembangnya zaman era 
gobalisasi. Dari pemikiran ini dapat diwujudkan dalam bentuk visual yaitu karya 
dua dimensional (karya seni lukis) ditampilkan melalui segala aspek estetis visual 
garis, warna, bentuk, bidang, tekstur dan komposisi. 
Keseluruhan karya merupakan ungkapan maupun penyampaian 
permasalahan terhadap masyarakat ataupun bersifat personal. Dengan 
menggunakan air sebagai objek dalam lukisan yang dikomposisi, dideformasi, dan




diolah sedemikian rupa agar lebih menarik dan mudah dipahami apa maksud dan 
tujuan yang ingin disampaikan.  
Tugas Akhir ini menampilkan 20 karya lukisan yang dalam prosesnya 
memberi pengetahuan baru dan dapat mencurahkan berbagai pengalaman pribadi 
dan juga pengalaman dari melihat lingkungan sekitar sehingga menjadi 
pembelajaran dalam proses berkesenian. 
Dengan masih banyaknya kekurangan yang ada dalam Tugas Akhir ini, 
diharapkan laporan ini mampu memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi 
seni rupa murni serta dapat dimanfaatkan sebagai tambahan wacana dalam 
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